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; Summary J** , 
The woocf species used in plywood industtyin' Indonesia mostly belong to lowchniihiUty 
class. To increase its durability the plywood produced Jieads to be treated. The obJvclii:fgpf this 
study is to determine the effect of wood species and the perviethrin concentr-alion oi^'^ifBding 
strength and plywood dur-abJUty.The preserTatiori method applied in this study was brushing 
method. The perrnethr-in was briished orYbt>th~Vei)een{trfan^^^ 
was 36.8 % and the concentrations used werv 0%; 0.10%: 0.25%: 0,50%: 0,75% and 1.00",, 
based on urea formaldehyde weight. The wood species used werv nihbenvood and durian with 
veneer thickness of 1.5 mm. Plywood made in the form of three-ply glued with ureafonualdehyde. 
The bonding strength test was carried out in accordance with the Indonesian Standard and the 
Japanese Standard. The durability test was carried out to the diy wood Icnnite (Cryploleimes 
cynocephalus Light) and the subterranean termite (Coptotermes cun'ignathus HolingrenJ. 
The results indicated that the wood species affected the bonding strength of plywood. The 
bonding strength of durian plywood (16 - 32.91 kg cm') was higher than that of rubber wood 
plywood (12.07 - 27 kg cm'). The permethrin concentr-ation did not affect the bonding strength oj 
plywood. The bonding strength conforms with both Indonesian Standard and Japanese Standar-d. 
The bnishirig of permethrin on the verreer of nibber-wood and durian with the concentration of 
0.10 % could prevent both the dry wood termite and the subterranean termite attacl on phuood. 
Kewords: pennelhrin, urea fomialdclnde, plvAvood, bonding strength. durabihl\
Ringkasan 
Iridustri kayu lapis di Indonesia umumnya menggunakan jenis kayu yang mempunyai ketas 
awet reridah. Oleh karvna itu untuk meningkatkan keawetan kayu lapis perlu dilakukan usaha 
pengawetan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penganth jenis kayu dan konsentrasi 
hahan pengawet permethrin teriiadap keteguhan rekal dan keawetan kayu lapis. Melode 
pengawetan yang dipakai adalah metode pelabmvn bahan pengawet pada venir. Bahan 
pengawet yang digunakan adalah lanitan yang mengandung bahan aktif permetrin 36,8%. 
Konsentrasi bahan perrgawet yang digunakan adalah 0%: 0,10%: 0,25%o: 0,50%>: 0,75%, dan 
1,0%. Jenis kayu yang digunakan adalah kayu karet dan kayu durian dengan tebal venir 1,5 rimi. 
Kayu lapis yang dibuat benipa tripleks dengan perekat urea formaldehida. Pengujian keteguhan 
vekat dilakukan mernirut Standar Indonesia dan Standar Jepang. Pengujian keawetan dilakukan 
lerhadap rayap kayu kering (Cryptolervies cynocephalus Light) dan rayap tanah (Coptolenues 
cur-\'ignatus HohngrenI 
Makalah di.sajikan dalaiii Seminar Hasil-Ha.sil Penclitian Bidang Tcknologi Ilasil Hiilan (77;/.v 
paper was presented in Seminar on Resear-ch Results of Forest Products Technology). Y()g\akarla. 
September 1999. 
Hasil pcnelilian meminjukkan balnm jenis kayii herpcuganth terhadap keteguhan rekat kayii 
lapis. Keleguhan rekat kayu lapis diirian (16 - 32,91 kg cm') lebih tiiiggi dari pada kayii lapis 
karet (12,07 - 27kg'cm'). Koitsmtrasi bahanpciigawctpeiviethrinyangdilahurkanpada veuir 
kayu karet dan kayu durian tidak mempengandii keteguhan rekat kayu lapis. Nilai keteguhan 
rekat kayu lapis semuanya memenuhi persyaratan Standor Indonesia dan Standar Jepang. 
Pelaburan bahan pengawet peimethrin pada venir kayu karet dan kayu durian dengan 
konsentrasi 0,10% sudah cukup efektif menahan serangan rayap kayu kering matipun rayap 
tanah. 
Kata kunci: pennetlirin, urea fonnaldehida, kayu lapis, keteguhan rekal, keawetan 
v^u-v . r i - r . ' • 
r 
/. PENDAHULUAN 
Ka\M dan prodiik ka>Ta nienipakan bahan \ang selalu diperlukan dalani 
kehidiipan manusia sehari-hari, utanian>a untuk bahan pemmahan. Senicntara itu 
junilah penduduk Indonesia tenis meningkat sehingga kebutuhan pemmahan dan 
bahan bangiuian meningkat pula. Ka>ai lapis teraiasuk bahan bangunan ka>u \ang 
keauetamna tergantimg dari keawetan ka>u pcmnsmuna. Pemakaian ka>TJ lapis 
sebagai bahan bangunan antara lain untuk plafon, daun piiitu dan dinding penjekat. 
Hasil- sune> p^da penuiiahan Penuiuias Depok menunjukkan bahwa frekuensi 
bagian rumah %ang mengalami kenisakan karcna serangan ra>ap adalah 54.9% pada 
daun pintu. 33.1% pada kusen. 36% pada dinding dan 10% lain-lain. Di samping itu 
dapat diketahui pula balnva bagian rumah \g dibuat dari tripleks. multipleks dan 
papan partikel 7 1 % mengalami kenisakan (Marta\viia>a dan Soemami. 1984). 
Selama ini pembuatan ka>ii lapis unniimna belum menggunakan bahan 
pengawet dan jenis ka\"u \ang digunakan scbagian besar tennasuk kurang awet. 
Oleh karena itu mituk mencegah terjadin\ kerusakan akibat serangan organisme 
perusak kayu seperti ra>ap perlu dilakukan usaha pengawetan. Usaha pengawetan 
ka>ai lapis menipakan salah satu cara untuk menghemat pemakaian ka\Ti karena 
dapat memperpanjang umur pakai sehingga dapat mengurangi bia>a pemeliharaan 
serta perbaikan bangunan dan pada akliiniya dapat menunjang usaha pemerintah 
dalam melestarikan sumber daya hutan khususn\ ka\ai. 
Metode pengawetan ka>Ti lapis >ang sudah dikcnal ada tiga cara (Osier, 1978) 
yaitu pertama dengan jalan mengawetkan setiap lembar venir sebelum dibuat ka}!.! 
lapis, keduo dengan mencampurkan bahan pengawet dengan perekat dan ketiga 
mengawetkan kayu lapisiwa. Ketiga macam cara itu sudah dilakukan di Indonesia 
dan \'ang paling bamak dilaksanakan adalah mencampurkan bahan pengawet 
dengan perekat sesuai dengan permintaan pembeli dari beberapa negara. Sementara 
itu penelitian pengawetan ka\ai lapis sudah pula dilakukan dengan beberapa cara 
(Sutigno,I99I). Tujuan dari penelitian ini adalah mitiik mengetahui pengaruh jenis 
ka>'u dan konsentrasi pennetlirin >ang dilabiirkan pada venir terhadap keteguhan 
rekat dan keawetan ka>-u lapis. Sasaramna adalah untuk mengetahui konsentrasi 
pennetrin minimum yang dapat meningkatkan keawetan kayu lapis dan keteguhan 
rekat kayu lapisnya memenulii pers> aratan standar. 
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// BAHAN DAN METODE 
A. Bah an 
Kayu yang digunakan dalani penelitian ini adalah kayii karet (Heveci 
brasiliensis) dan kayu durian {Durio zibethimis ) yang berasal dari Bogor Jawa 
Barat. Perekat yang digunakan adalah urea fomialdehida (UA 125) diperoleh dari 
PT PAI Probolinggo, pengerasnya NH4CI dengan tepung terigu sebagai ekstender. 
Bahan pengawet vang digunakan adalah peraietrin dengan merek dagang Dragnet 
380 EC. 
B. Metode 
1. Pembiiatcm venir 
Dolok kayu karet berdianieter 25 cm dan durian berdiameter 45 cm masing-
niasing dikupas dalani keadaan segar dengan niesin kupas. Tebal venir >ang 
dihasilkan L5 mm dan setiap lembar venir dipotong-potong untuk mendapatkan 
ukuran 20 cm x 20 cm. Venir tersebut kenuidian dikeringkan dalam o\en hingga 
kadar ainiya mencapai 10-12%. Sebanyak 72 lembar venir ka\ii karet dan 72 
lembar venir kayu durian yang telah kering dengan ukuran 20 cm x 20 cm masing-
masing ditinibaiig untuk niengetahui beral awahna. Selanjutn\ bahan pengawet 
perniethrin dipersiapkan dengan konsentrasi 0%. 0 J 0 % . 0.25%. 0.50%. 0.75% dan 
1%. Tiap lembar venir kemudian dilaburi dengan lanitan bahan pengawet sesuai 
dengan konsentrasi masing-niasing sebanyak 20 ml. 10 ml untuk bagian muka dan 
10 ml wituk bagian belakang. Lenibaran \enir yang telah dilaburi bahan pengawet 
selanjutnya diangin-anginkan beberapa saat dan ditinibang kembali untuk 
niengetahui berat akhimva dan dihitung retensinva. Selanjutnva \enir tersebut 
dikeringkan kembali hingga kadar ainiya 10-12%. Tiap perlakuan dilakukan 4 kali 
ulangan sehiiigga venir >ang dilaburi bahan pengawet luituk masing-niasing 
perlakuan adalah 12 lembar atau 4 tripleks. 
2. Pembiiatan kayu lapis 
Koniposisi perekat vang digunakan dalani penelitian ini adalah urea 
fomialdehida (UF) 100 gram, terigu 20 gram, pengeras (NH4CI) 0,5 gram tanpa 
diberi bahan pengawet. Venir >aiig telah dipersiapkan sesuai dengan perlakuannva 
kemudian dilaburi perekat dengan berat labur 170 g/nr per pennukaan atau 340 
g/m" per tripleks. Venir kemudian disusun bcrsilangan tegak lunis arah serat. Pada 
venir muka diberi arah retak kupas \enir inti. Untuk masing-masing perlakuan 
dibuat 4 buah tripleks. Bahan kavoi lapis >ang telah dilaburi perekat selanjutina 
dikempa dingin selama 10 menit dan kemudian dikempa panas selama 5 menit 
dengan tekanan spesifik 10 kg/cnr pada suhu 110°C. Setclah pengerapaan selesai 
lenibaran kavu lapis yang dihasilkan diangin-anginkan sclama 7 hari scbelum diuji 
sifatnva. 
3. Pengujian si/at Jisis dan inekanis kayu lapis 
Pembuatan contoh uji mituk pengujian sifat kavoi lapis tersebut dilakukan 7 hari 
setelah kavai lapis selesai dibuat. Sifat ka\Ti lapis yang diuji meliputi kadar air. 
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kerapatan dan keteguhan rekat tipe interior nienurut Standar Nasional Indonesia 
(Anonim, 1992) dan tipe I I atau tipe D menurut Standar Jcpang (Aiionim. 1973). 
Pada setiap lenibar ka\ i i lapis, contoh uji keteguhan rekatnya dibuat dengan 
orientasi retak kupas terbuka dan retak kupas tertutup. Nilai ketegulian rekat > ang 
dibandingkan adalah nilai rata-rata dari kcdua contoh uji tersebut. Dari hasil 
pengujian ketegulian rekat diamati juga kenisakan ka\\\t pengujian gescr larik 
dari contoh uji ketegulian rekat tersebut. 
4. Pengujian sifat keawetan kayii lapis 
a. Rayap ka>T.i kering 
Ka].ai karet dan kaj-u durian >ang sudah dibuat nienjadi ka\ lapis dan \enim\
sudah diberi bahan pengawet dengan berbagai konsentrasi. dipotong-potong dengan 
panjang 5 cm, lebar 2,5 cm dan tebal sesuai tebal kayu lapis. Bainaknya ulangan 
untxik masing-masing konsentrasi bahan pengawet adalah 4. Pada salah satii sisi 
terlebar pada masing-masing contoh uji tersebut dipasang semprong kaca >ang 
berdiameter 1,8 cm dengan ukuran tinggi 3 cm. Ke dalam semprong kaca tersebut 
dimasukkan ra^ap ka^n kering (Cryptolermes cynocephahis) sebaii\'ak 50 ckor 
rayap pekerja \ang sehat dan aktif, kemudian contoh uji tersebut disimpan di tempat 
gelap selama 12 minggu. 
b. Ra>ap tanah 
Ka\ai karet dan ka>ii durian \g sudah dibuat menjadi kayii lapis dan \enim\
sudah diberi bahan pengawet dengan berbagai konsentrasi, dipotong-potong dengan 
ukiu-an panjang 2.5 cm, lebar 2,5 cm dan tebal sesuai tebal ka\ lapis. Baiwabwa 
ulangan untuk masing-masing konsentrasi bahan pengawet adalah 4 buah. Masing-
masing contoh uji dimasukkan ke dalam botol (jampot) dengan cara meletakkamn a 
berdiri pada dasar botol dan disandarkan sedemikian nipa sehiiigga salah satu 
bidang terlebar menyentiih dinding botol. Ke dalani botol dimasukkan pasir Icmbab 
200 gram >ang mempumai kadar air 7 % di bawah kapasitas menahan air (water 
holding capacity). Selanjutiwa ke dalam setiap botol dimasukkan ra>ap tanah 
{Coptotermes cun'ignatlvis) sebainak 200 ekor ra>ap >ang sehat dan aktif. 
kemudian contoh uji tersebut disimpan di tempat gelap selama 6 minggu. Setiap 
minggu aktifitas rayap dalam botol diamati dan masing-masing botol ditimbang, 
Jika kadar air pasir tunui 2% atau lebih, maka kc dalam botol tersebut ditambah air 
secukupn>a sehingga kadar aim>a kenibali seperti semula. 
c. Penganiatan 
Pengamatan dilakukan pada contoh uji setelah mencapai waktu akliir penelitian. 
mituk rayap ka\-u kering setelah 12 minggu dan rayap tanah setelah 6 minggu 
pengujian, Pada akhir pengujian ditetapkan kematian (mortalm). peniuTinan bcrat 
(weight lost) akibat serangan rayap dan derajat scrangan. Penentuan derajat 
serangan ra>ap ka\ai kering (Tabel 1) dilakukan dengan mcnggmiakan skala scpcrti 
yang dilakukan oleh Padlinurjaji, Nandika dan Setiawan (1988). 
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Tabcl 1. Dcrajat serangan rayap 
Table 1. Degree of termite attack 
Tingkat (c/ass) Kondisi contoh uji [Sample condition) Nilai (Score) 
A Utuh, tidak ada serangan (Wo damage on surface area) 0 
B Ada bekas gigltan rayap {Slighly attacl^ed] 1-20 
C Serangan ringan berupa saluran yang tidak dalam dan lebar (Moderately attacked) 21-40 
D Serangan berat, berupa saluran yang dalam dan lebar [Heavily attacked) 41-60 
E Kayu hancur, kurang lebih 50% kayu habis dimakan rayap [Very heavily attacked) 61-80 
Untiik mcnentukan kelahanan ka\T.i lapis digiinakan klasifikasi kctahanan ka>u 
terhadap serangan rayap kajoi kering {Ciyptotcnnes cynocephalus Light) dan ra> ap 
tanah (Coptotermes cun'igfuillnis Holmgren) mcnurut Siipriana dan House (1982) 
dalam Martawijaya (1996) yang membagi da\ tahan ka\-u menjadi 4 (Tabel 2). 
Tabcl 2. Klasifikasi ketahanan kayu tcrhadap serangan rayap 
Table 2. Resistance classes of wood to termite 
Tingka! 
[Leve!) Ketahanan [Resistance) 
Penurunan berat [Weight toss),mg 
Cryptotermes cynocephalus Coptotermes curvignathus 
1 Tahan [Resistant) 0-25 0 -50 
II Kurang tahan [Moderately resistant) 26-50 51-100 
III Peka (Won- resistant) 51-75 101-200 
IV Sangat peka [Susceptible) >75 >200 
C. Analisis Data 
Untuk mengetahui pcnganih jenis ka>ii dan konsentrasi bahan pengawet 
pemietrin terhadap sifat keteguhan rekat ka>ii lapis maka dilakukan sidik ragam 
dengan rancangan pereobaan faktorial 2\6. Faktor pertama adalah jenis ka>i.i > ang 
terdiri dari 2 tingkat (karet dan diirian) dan faktor kedua adalah konsentrasi.bahan 
pengawet pennctlirin yang terdiri dan 6 tingkat (0%; 0,10%; 0.25%; 0.50"/o; 0.75% 
dan 1%)), sedangkan ban>akn>a ulangan 4 buah. Jika hasil sidik ragam pengamh 
jenis kayu dan konsentrasi bahan pengawet pcmiethrin terhadap keteguhan rekat 
ka\ii lapis nyata maka dilanjutkan dengan uji beda. Sedangkan imtuk mengctahui 
pengamh konsentrasi bahan pengawet terhadap keawetan kaw lapis maka 
dilakukan sidik ragam menggunakan program niikrostat. Untuk mengctahui 
perbedaan antar perlakuan dilakukan uji Duncan (Steel dan Torric, 1993). Pengamh 
konsentrasi bahan pengawet terhadap serangan rajap tanah maupun ra>ap ka>u 
kering dianalisis secara statistik non parametrik yaitu uji Kmskal-Wallis 
menggmiakan program mikrostat (Mustafa. 1990). 
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///. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Retensi 
Retensi bahan pengawet pennetlirm ke dalam venir ka\i i karet dan durian dalam 
pengawetan venir dengan cara pelaburan disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Retensi bahan pengawet permethrin pada venir kayu karet dan durian 
Table 3. Retention of permethrin in rubbenvood and durian veneer 





0,10 0,23 0,12 
0,25 0,54 0,31 
0,50 1,18 0,69 
0,75 1,62 1,04 
1,00 2,19 1,48 
Rata-rata (Average) 1,15 0,73 
Berdasarkan data pada Tabel 3 terlihat bah\va semakin tinggi konsentrasi bahan 
pengawet vang dilaburkan pada ^eni^ retensima semakin tinggi. Hal ini terjadi 
karena banyaknya pelaburan dan cara masuknya bahan pengawet dalam venir sama 
untiik semua konsentrasi. Karena belum ada standar pengawetan ka>-u lapis >ang 
niemakai pennetluin niaka sebagai pembanding akan digmiakan standar 
pengawetan ka>ai untuk perumahan dan gedung \ang menyatakan bahwa retensi 
minimum untuk penggunaan di bawah atap adalah 0.06 g/cm' dan untuk 
penggunaan di luar atap adalah 0.086 g/cm' (Anonnn. 1987 dalam Kliwon. 
Iskandar dan Sutigno, 1992). Dengan demikian nilai retensi bahan pengawet pada 
kedua jenis xenir tersebut dengan berbagai konsentrasi semuanya memenuhi s\l 
untuk dipakai di bawah dan di luar atap. Di samping itu pada Tabel 3 terlihat bahw a 
retensi bahan pengawet pada xeim kavoi karet lebih tinggi daripada venir ka\
durian. Hal ini diduga karena adanya perbedaan kelas keterawetan pada ka>ai karet 
dan durian. Kavai karet temiasuk dalam kelas mudah sedangkan kavii durian 
tennasuk kelas sedang sampai sukar (Martawijaya, Kartasujana, Mandang. Prawira 
dan Kadir, 1989). 
B. Si/at Fisis Mekanis Kayu Lapis 
Hasil pengujian kerapatan dan kadar air kayai lapis tercantuin pada Tabel 4. 
Kerapatan ka\"u lapis yang dibuat berkisar 0,62 - 0,67 g/cm dengan kerapatan 
rata-rata masing-masing 0,66 glcm untuk karet dan 0,63 glcm untuk durian. 
Sedangkan kadar aimya berkisar 7,9.^  - 9.06 % dengan kadar air rata-rata masing-
masing 8.40% mituk karet dan 8,55% untuk durian. Dengan demikian kadar air 
ka>u lapis >ang dibuat dengan berbagai konsentrasi bahan pengawet memenuhi 
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Standar Nasional Indonesia dan Standar Jepang karcna nilainya kurang dari 14%. 
Sementara itu hasil pengujian ketegulian rekat ka>'u lapis dengan menggunakaii 
Standar Nasional Indonesia dan Standar Jepang tcrcanlum pada Tabel 5. 
Tabcl 4. Kerapatan dan kadar air kayu lapis 
Table 4. The density and moisture content of plywood 
Kadar bahan pengawet 
[Preservalive concentration).% 
Kerapatan {Density), g/cm^ Kadar air {Moisture content), % 
Karet Dunan Karet Dunan 
0 0,67 0,62 8,58 8,57 
0,10 0,66 0,65 8,10 9,06 
0,25 0,65 0,63 8,07 8,98 
0,50 0,67 0,63 8,53 8,26 
0,75 0,67 0,63 8,25 8,48 
1,00 0,66 0,64 8,88 7,95 
Rata-rata (Average) 0,66 0,63 8,40 8,55 
Tabcl 5. Keteguhan rekat kayu lapis dinvatakan dalam keteguhan gcser tarik 
(kg/cm^) dan kcrusakan kayu (%) 
































0 16,93 20 53 20,81 10 36 
0,10 15,70 20 39 22,24 10 19 
0,25 15,57 30 58 21,81 50 69 
0,50 16,89 20 55 22,32 20 51 
0,75 15,08 20 55 18,20 20 49 
1,00 16,76 30 61 18,37 20 46 
Rata-rata(Ai/erage) 16,15 23,33 53,50 20,63 21,67 45 
Durian 
0 18,03 30 64 22,28 20 44 
0,10 19,47 20 44 24,26 20 34 
0,25 18,51 30 68 22,73 20 43 
0,50 19,22 20 58 22,71 20 38 
0,75 17,39 20 71 23,04 20 43 
1,00 18,84 20 38 22,65 20 40 
Rata-rata {Average) 18,58 23,33 57,17 22.94 20 40,33 
Persyaratan (Requirement) >/7 




Bila nilai ketegulian rekat ka\-u lapis pada Tabel 5 dibandingkan dengan niasing-
masing standar maka dapat diketaliui balnva keteguhan rekat kav-u lapis karcl 
maupun kavii lapis durian yang veninna dilaburi pennetrin dengan berbagai 
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konsentrasi semuanya memenuhi Standar Nasional Indonesia dan Standar Jepang 
karena nilainya tidak ada>ang kurang dari 7 kg/cm'. 
Untuk mengetahui penganih jenis kavai dan konsentrasi bahan penga\\ct 
peraietrin terhadap ketegulian rekat kaNoi lapis maka dilakukan sidik ragam dan 
hasilina tercantum pada Tabel 6. Berdasarkan hasil sidik ragam tersebut dapat 
diketahui bahwa jenis ka>ai berpengaruli nyata terhadap keteguhan rekat ka>u lapis 
sedangkan konsentrasi bahan penga\\et peniietrin tidak berpengaruli nyata terhadap 
ketegulian rekat ka\ i i lapis. Pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa ketegulian rekat 
ka\-u lapis durian lebih tinggi daripada kayu lapis karet. Hal im diduga karena ka\ii 
durian dan kaju karet mempuiiy ai berat jenis yang berbeda. Berat jenis kayu durian 
adalah 0,57 sedangkan berat jenis ka^-u karet 0.61 (Martawijaya, et al 1989). Berat 
jenis ka>'u berhubungan dengan ketebalan dinding sclnya. semakin tinggi berat jenis 
kayu semakin tebal dinding selnja, sehingga memerlukan tekanan yang relatif lebih 
besar untuk memecalikamn a dan melalui sel yang pecah ini menipakan salah sat^ i 
jalan bagi perekat mituk menembus ke dalam ka>ai. 
Tabel 6. Ringkasan sidik ragam keteguhan rekat kayu lapis 
Table 6. Summarized analysis of variance ofplywood bonding strength 
Perlakuan (Treatment) 
F hitung (F calculated] F label (F (aWe) 
SNi JAS 5% 1% 
Jenis kayu ( Wood species), A 31 .42 " 4.97- 4.11 7.39 
Konsentrasi permetrin [Permethrin concentration). B 1.375 0,74 2,48 3.58 
Interaksi {Interaction), AB 0.553 0,52 2.48 3.58 
Keterangan (Remar/(s); " = Sangat nyata (H/gWy s/gn/fcan() 
* = Nyata {Significant) 
Di samping itu hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu 
>'ang menyatakan bahwa konsentrasi bahan pengawet sangat berpenganih ncgatif 
terhadap ketegulian rekat kajoi lapis. Dalam penelitian ini mungkin disebabkan oleh 
penggunaan konsentrasi bahan pengawet permetlirin sangat kecil sehingga tidak 
berpenganih terhadap keteguhan rekat ka\ i i lapis >ang dihasilkan. Kliwon. Iskandar 
dan Sutigno (1992) mengemukakan hasil penelitian pcngaruh pengawetan \enir 
dengan semawa BFCA (boron-fluor-chrom-arsen) terhadap keteguhan rekat ka\T.i 
lapis dari kayu karet yang diuji menunit standar Indonesia (SlI. 0404-80) dan 
standar Jepang (JAS. 1973). Hasilnya menunjukkan bahwa konsentrasi bahan 
pengawet berpenganih sangat n>ata terhadap keteguhan rekat ka\T4 lapis >ang diuji 
menunit standar Indonesia sedangkan 3 ang diuji menurut standar Jepang tidak 
berpenganili nyata. Sementara itu, peneliti sebelumina (Kosasih, Kamil, Tambunan 
dan Sutigno. 1979) mengemukakan hasil penelitian pengaruh bahan pengawet 
(Wolmanit CB dan asam borat) yang dilaburkan pada venir meranti merah terhadap 
keteguhan rekat kayu lapis yang diuji menunit standar Indonesia Tcnnata 
konsentrasi bahan pengawet berpenganih sangat inata terhadap keteguhan rekat 
kayu lapis meranti merah. Semakin tinggi konsentrasi bahan pengawet semakin 
rendah nilai keteguhan rekat kayu lapis meranti merah. 
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C. Keawetan Kayu Lapis 
Keavvetan kayu lapis dinilai berdasarkan ketahanan kayu lapis dari kayu karct 
dan kavTi durian terhadap serangan rayap kayu kering dan rayap tanah. Parameter 
yang digunakan untuk menilai keampuhan bahan pengawet terhadap serangan ra\p 
kayu kering dan rayap tanah adalah kematian (mortalitas), penurunan berat dan 
derajat serangan. Untuk mengetahui pengaruh bahan pengawet terhadap kematian 
rayap dan penurunan berat ksyu lapis dilakukan sidik ragam (Tabel 7) sedangkan 
nilai rata-rata kematian, penurunan berat, derajat serangan dan uji beda tercantum 
pada Tabel 8. 
Tabci 7. Ringkasan sidik ragam keawetan kayu lapis. 
Table 7. Summarized analysis of variance of ply\vood durability. 
Jenis kayu 
(Wood Species) Parameter (Parameter) 
F hitung (F calculated) 
Rayap kayu kenng 
(Dry mod termite) 
Rayap tanah 
{Si/bferranean termite) 
Karet Kematian (Mortality) 180,08" 40,60" 
Penurunan berat (Weight toss) 11,44" 8,88" 
Durian Kematian (Mortality) 737,05" 121.06" 
Penurunan berat (Weight loss) 58,42" 10,72 " 
Keterangan (Remari() " = Sangat nyata (Highly significant) 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa permetlvin berpengandi sangat mata 
terhadap kematian ra>ap kayu kering dan rayap tanah pada kavii lapis dari ka>ii 
karet dan ka>'u lapis dari kayu durian. Kematian rayap meningkat dengan 
meningkatnya konsentrasi permethrin sebaliknja penurunan berat kayoi lapis 
menunm dengan meningkatnya konsentrasi pemietlirin. Untuk mengetahui pada 
tingkat konsentrasi berapa jang memberikan perbedaan n\ata. dilakukan uji beda 
untuk setiap jenis kajoi lapis dan setiap jenis ra> ap (Tabel 8). Pada ka\Ti lapis dari 
ka>-u karet untuk rayap kayu kering nilai D = 0.91 (kematian). D = 6,83 (penunman 
berat) dan untuk rayap tanah nilai D = 3.13 (kematian). D = 31,57 (peniuiuian berat). 
Pada ka^^x lapis dari kayu diu-ian untuk ra> ap ka\ai kering nilai D = 0.46 (kematian). 
D = 1,44 (penurunan berat) dan untuk rajap tanah nilai D = 1.34 (kematian). D = 
13.25 (penunman berat). 
Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa kematian rayap ka>Ti 
kering terendah terjadi pada kontrol baik ka^oi lapis dari ka>ai karet (74%) maupun 
kajoj lapis dari ka>'u durian (74,50%), sedangkan yang tertinggi terjadi pada 
konsentrasi permetlu-in 0,10 %> ke atas (100%). Sebagaimana diketahui bahwa ra>ap 
kayu kering mempmijai sifat suka bergerombol, sehingga ra>ap tersebut 
menyerang venir kayu secara bersamaan. Di samping itu Tarumingkeng (1991) 
mengemukakan bahwa permetluin adalah raciui kontak (contact poison). Cara kerja 
insektisida ini sama dengan senyavva piretroit laimna >aitii sebagai racun sxaraf 
yang menimbulkan gerakan yang tidak terkendali atau kejang-kejang. kemudian 
serangga menjadi lumpuh (paralisis) dan akhimya mati Oleh karena itu konsentrasi 
permetrin 0,10% yang dilaburkan pada \enir pcn\-usmi kavoi lapis sudah cukup 
efektif mituk pengendalian rayap kayu kering. 
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Tabel 8. Keawetan kayu lapis dari kayu karet dan durian terhadap serangan 
rayap kayu kering (RK) dan rayap tanah (RT). 
Table 8. Durability of rubberwood and durian plywood against dry wood termite 














( % ) 
RK RT RK RT [Resitant class] RK RT 
Species) 
X ± S X ± S X ± S x±s RK RT N T N T 
K Kontrol [Controf] 74i5.8a 41 8r18 4a 57,5±28 6a 312,5^69 9a III IV 26,8 C 42,5 D 
A 0,10 lOOirb 94i4,4b 5+5b 230±102,4b 1 IV 0,25 A 1,3 B 
R 0,25 100ib lOO^c OiOb 177,5±22,8b 1 III 0,50 A 0,3 A 
E 
T 
0,50 100+b lOOrc 0±0b 187,5±49,2b 1 III 0 A 0 A 
0,75 100±b 100+c 0±0b 77.5±10,9c 1 II 0 A 0 A 
1 00 100±b 100±c 0±0b 62,5:: 12,9c 1 II 0 A 0 A 
D Kontrol {Controf} 74,5±2,9a 63,2i9a 57,5±28.6a 177,5±42,1a III III 26,8 C 43 B 
U 0,10 100±b 100±b 5,0±5b 107,5r.228b 1 III 0,25 A 0,5 B 
R 0,25 lOOib 100±b Or Ob 753:5b 1 III 0,50 A 0,5 A 
1 0,50 100±b 100±b OiiOb 85± 16,6b 1 II 0 A 0 A 
A 0,75 100-:b lOOrb 0-Ob 97,5i 13,4b 1 II 0 A 0 A 
N 1,00 lOOib 100±b OrOb 50= 18,7c 0 A 0 A 
Keterangan [Remarks) ' Nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang sama, lidak berbeda nyata {Mean value followed by the 
same letter means not significant difference), N = Nilai [Value); T = Tingkat {Levefj. 
S = Simpangan baku {Standard deviation) 
Hasil penelitian terdahulu (Sulastiningsih, Jasni dan Iskandar, 1999) 
menunjukkan bahwa pencampuran balian pengawet pcrmetlirin dengan kadar 0,25% 
dalani perekat urea fomialdehida pada pembuatan papan partikel sudah cukup 
efektif iintuk pengendalian rayap kayu kering. Penelitian sebelumnva mengenai 
penambahan bahan pengawet pennetlirin dalam perekat fenol fomialdehida pada 
pembuatan kayu lapis menunjukkan bahwa kadar pennetlirin 2% ke atas bam 
efektif untuk pengendalian rayap kayu kering (Sulastiningsih dan Jasni, 1997). 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui pula bahwa kematian ra\ap tanah terendah 
terjadi pada kontrol ka>-u lapis dari ka\-u karet (41,88%) dan ka>-u lapis dari ka>T.i 
durian (74,50%) sedangkan yang tertinggi terjadi pada konsentrasi pennetlirin 
0.10% ke atas (100%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Suliadi (1993) pada 
perlakuan tanah beracun (treated soil) dengan peraietlirin, menimjuklvan bahwa 
pada konsentrasi 0,25% sudah cukup efektif dan efisien mituk menahan serangan 
ra\ap tanah dengan rata-rata kematian rayapiiya sudah mencapai maksinial (100%). 
Hasil penelitian terdahulu (Sulastiningsih dan Jasni, 1997) menmijukkan bahwa 
kadar pennetlirin 2% ke atas dalam perekat fenol fomialdehida pada pembuatan 
ks\M lapis bam efektif menahan serangan rayap tanah. 
Di saiiipiiig itii pada Tabel 8 terlihat ada hubuiigan antara kenaikan kadar 
pennethrin dengan penumnan berat contoh uji, kenaikan kadar pennetlirin akaii 
meniperkecil penurunan berat contoh uji. Penumnan berat ini dapat juga digunakan 
sebagai salah satu faktor untuk inenentukan kelas ketahanan (keawetan) kayu lapis. 
Kayu lapis tanpa bahan pengawet (kontrol) termasuk kelas ketahanan 111 terhadap 
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rayap kayu kering baik pada kayu lapis dari kayu karet maupuii kayu durian. 
Sedangkan terhadap rayap tanah berturut-tunit temiasuk kelas ketahanan IV dan 
kelas ketahanan I I I untiik kayii lapis dari kayu karet dan dari kayu durian. Hal ini 
ada hubungannja dengan kelas avvct kayai karet (V) dan kayu durian (IV) 
(Martawijaya t'f a/., 1989). 
Pemberian pemietlirin dengan konsentrasi 0,10% ke atas meningkatkan kelas 
ketahanan kedua jenis ka>ai lapis menjadi kelas ketahanan I . Dengan dcmikian 
pemakaian perniethrin dengan konsentrasi 0,10% sudah cukup efektif untuk 
niencegah serangan rayap kayu kering pada kayu lapis. Yosvaraian (1985) meneliti 
penggunaan bahan pengawet golongan CCB (tembaga, klilor, boron) pada 
pembuatan kayu lapis meranti merah. Hasilnya menunjukkan bahwa kelas 
ketahanan kayu lapis meranti merah meningkat dari kelas I I I menjadi kelas I I bila 
venirnya diawetkan dengan CCB konsentrasi IVo dan meningkat menjadi kelas I 
bila konsentrasinya 2%. 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui pula bahwa peningkatan kelas ketahanan 
terhadap rayap tanah scbagai akibat pemberian pemiethrin berbeda antara kayii 
lapis dari kayu karet dan kayu lapis dari kayu durian. Pemberian pennethrin dengan 
konsentrasi 0.10% belum meningkatkan ketahanan ka>ii lapis terhadap serangan 
ra\ap tanah. Peningkatan kelas ketahanan mulai terjadi pada konsentrasi 0.25% ke 
atas yaitu menjadi kelas I I I (konsentrasi 025% dan 0,50%)), kelas I I (konsentrasi 
0.75% dan 1%)) untuk kayu lapis dari ka \ i i karet sedangkan untxik kavu lapis dari 
kayu durian menjadi kelas I I (konsentrasi 0,25%)- 0,75%) dan kelas I (konsentrasi 
Wo). Hal ini ada hubungannya dengan kelas awet kaj-u karet (V) dan kelas awct 
kayu durian ( IV) . Selain itu menunjukkan pula balwa serangan rayap tanah lebih 
hebat dari serangan rayap kayoi kering. 
Kemampuan bahan pengawet untuk niencegah serangan rayap kayu kering 
maupun rayap tanah dapat pula dinyatakan dalam nilai dan tingkat serangan. 
Semakin tinggi konsentrasi pennetlirin makin ringan tingkat serangan rayap 
tersebut. Hal ini tercennin dari makin kecilnya nilai rata-rata serangan. Hasil uji 
Kruskal-Wallis terhadap nilai serangan (Tabel 9), menmijukkan bahwa pemakaian 
pemiethrin berpeiigaruh terhadap nilai serangan rayap kayu kering dan rayap tanah. 
Tabel 9. Hasil uji Ki-uskal-Wallis terhadap nilai serangan rayap pada kayu lapis 
Table 9. Kruskal-Wallis test results of termite attack. 
Jenis kayu 
[Wood species) 
H, hitung (H. calculated] F tabel 
(F table), 
0,05 Rayap kayu kering (Dry wood termite) Rayap tanah (Subterranean termite) 
Karet 19,82- 18,77* 11,07 
Durian 22,76- 17,05- 11,07 
Keterangan (Remark)' = Nyala (Significant) 
Berdasarkan nilai serangan dapat ditentukan tingkat serangannya (Tabel 8). Pada 
kontrol tingkat serangan rayap kayai kering pada kayu lapis dari kayu karet sama 
dengan pada kayu lapis dari kayu durian (C). Hal ini sesuai dengan kelas ketahanan 
kayu lapis terhadap rayap kayu kering (III) . Sedangkan tingkat serangan pada 
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kontrol terhadap rayap tanah berbeda antara kayu lapis dari kayu karet (D) dengan 
kayu lapis dari kayu durian (B). Hal ini sesuai pula dengan kelas ketahanannya 
terhadap rayap tanah. Pemberian permethrin menurunkan tingkat serangan rayap 
kayu kering dan rayap tanah pada kedua jenis kayu lapis dengan pola yang sama. 
IV. KESIMPVLAN 
Keteguhan rekat kayu lapis dari kayu durian lebih tinggi daripada kayu lapis dari 
kayu karet. Walaupim demikian semuanya memenuhi syarat Standar Indonesia dan 
Standar Jepang. Pemberian bahan pengawet permethrin dengan metode pelaburan 
venir, tidak mempengaruhi ketegulian rekat kayu lapis. 
Pemberian bahan pengawet permethrin dengan metode pelaburan venir 
penyusim ka>'u lapis dari kayu durian dengan konsentrasi 0,10% sudah cukup 
efektif untuk mencegah serangan rayap kayu kering dan 0,25% untuk mencegah 
serangan rayap tanah. Untuk kayu lapis dari kayu karet, konsentrasi bahan 
pengawet permethrin untuk mencegah serangan rayap kayu kering dianjurkan 
sebesar 0,10% sedangkan mituk mencegah serangan rayap tanah dengan konsentrasi 
0,50%. 
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